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SUMMARY

HABIBAH AMBAR NENGSI. Analysis of Agricultural Equipment and
Machine Needs and Investment Cost for Supporting Rice Production in Empat
Lawang Regency, South Sumatra Province (Supervised by HASBI and ENDO
ARGO KUNCORO).

This research aimed to determine the number of Agricultural equipment
and machine needed and the investment costs needed to increase rice production
in Empat Lawang Regency, South Sumatera Province. The research was carried
out in October 2019 to Desember 2019 at the Empat Lawang Regency's
Agriculture and Food Crops and Horticulture Office. This research  used
descriptive method with presentation in the form of tabulation. The parameters
used in this study are the development of the number of agricultural equipment
and machinery, the level of sufficient agricultural machinery and investment costs.
The results showed the adequacy level of 2-wheel tractors and rice grinding
machines that was 71% and 276% or two-wheel tractors and rice grinding
machines are included in more categories and the tool can be transferred to
deficient districts. The level of adequacy that was included in the category of less
that was a , combine harvester,power threser,and vertical dryer with a percentage

of 3%, 3%, 8%.

Keywords: agriculture equipment and machinery,adequacy level,rice production.



RINGKASAN

HABIBAH AMBAR NENGSI. Analisis Kebutuhan Alat dan Mesin
Pertanian dan Biaya Investasi Untuk Mendukung Produksi Beras di
Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatra Selatan (Dibimbing oleh
HASBI dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah alat dan mesin
yang dibutuhkan di Kabupaten Empat Lawang serta biaya investasi yang
diperlukan untuk meningkatkan produksi beras di Kabupaten Empat
Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2019 sampai dengan Desember 2019 di Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultuta Kabupaten Empat Lawang. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan penyajian dalam bentuk tabulasi.
Adapun parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perkembangan
jumlah alat dan mesin pertanian, tingkat kecukupan alsintan dan biaya
investasi. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecukupan traktor roda 2
dan mesin penggiling padi yaitu 71% dan 276% atau traktor roda dua dan
mesin penggiling padi termasuk kategori lebih dan alat tersebut bisa
dialihkan untuk kecamatan yang kekurangan. Tingkat kecukupan yang
termasuk kategori kurang yaitu combine harvester,vertical dryer dan power

threser dengan persentase yaitu 3%, 3%,dan 8% .

Kata kunci: alat dan mesin pertanian, tingkat kecukupan, produksi beras.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Sumber daya alam tersebut dapat dikelola dengan baik dan dapat
menghasilkan hal berharga bagi masyarakat Indonesia. Sektor sumber daya alam
yang dapat dikembangkan dari Indonesia adalah sektor pertanian, karena
ditunjang dengan struktur tanah yang baik untuk digunakan bercocok tanam.
Pertanian Indonesia dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan warga negara
Indonesia seperti pemenuhan kebutuhan pangan dan papan. Dalam kebutuhan
pangan, sektor pertanian digunakan untuk memproduksi beras yang merupakan
makanan pokok warga negara Indonesia secara umum (Christianto , 2013).
Sektor pertanian hingga saat ini masih memiliki peranan yang sangat
penting didalam suatu pembangunan Nasional dan juga sebagai penopang
perekonomian bangsa. Mengingat bahwa Negara Indonesia adalah negara agraris
yang rata-rata mata pencaharian penduduknya adalah bekerja sebagai petani.
Sehubungan dengan pembangunan pertanian disebutkan bahwa suatu
pembangunan pertanian adalah mewujudkan swasembada pangan dan
meningkatkan produksi hasil pertanian baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam suatu pembangunan masyarakat
mengandung arti bahwa manusia di tempatkan pada posisi pelaku dan penerima
manfaat, proses mencari solusi dan meraih hasil pembangunan (Togatorof, 2017).
Suatu Negara dianggap memiliki ketahanan pangan bila memenuhi tiga
unsur, yaitu ketersediaan pangan, aksesabilitas masyarakat, dan stabilitas harga
pangan. Mengingat beras merupakan makanan pokok hampir seluruh penduduk
Indonesia, maka salah satu indikator penting dari ketersediaan pangan dapat
dilihat dari tercapainya swasembada beras. Strategi swasembada beras adalah
dengan meningkatkan produksi beras atau menurunkan angka konsumsi beras.
Fokus peningkatan produksi beras selalu dikaitkan dengan peningkatan produksi

padi, baik melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi (Rahmanto et al., 2009).
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Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama masyarakat
Indonesia terus meningkat, hal ini dikarenakan jumlah penduduk terus bertambah
dengan laju peningkatan sekitar 1,3% per tahun dan adanya perubahan pola
konsumsi dari non beras ke beras (Suhendrata, 2013).

Berdasarkan keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor :
03/Kpts/PD.120/1/2015 tentang penetapan kawasan padi, jagung, kedelai dan ubi
kayu Nasional maka di provinsi Sumatera Selatan terdapat beberapa kabupaten
yang ditetapkan sebagai kawasan padi, jagung dan kedelai. Secara faktual ada
kabupaten yang memang sudah menjadi sentra produksi kawasan komoditas padi,
ada pula yang baru tumbuh atau dikembangkan menjadi sentra produksi satu atau
lebih komoditas lainnya. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah
dimana hampir seluruh kabupatennya memiliki potensi di sektor pertanian.
Hingga saat ini sektor pertanian masih menjadi sektor utama pendukung
perekonomian di Sumatera Selatan. Potensi sektor yang cukup besar juga dapat
terlihat dari mata pencaharian penduduk di wilayah ini yang sebagian besar
bekerja sebagai petani, yaitu sebesar 58%.

Pada sub sektor pertanian yang merupakan bagian dari sektor pertanian,
perkebunan dan perikanan, kontribusi tersebut berasal dari bidang pertanian
tanaman pangan dan holtikultura, yang didominasi dari sub sektor tanaman
pangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa subsector tanaman pangan selalu
memberikan kontribusi yang cukup besar dibandingkan dengan subsektor-
subsektor lainnya, meskipun trennya tidak selalu menunjukkan peningkatan dari
tahun ke tahun. Besarnya peranan sektor pertanian terhadap provinsi Sumatera
Selatan ini tidak terlepas dari dari upaya wilayah ini untuk mempertahakan
penggunaan lahan khususnya pada usaha pertanian, serta program-program kerja

pemerintah daerah yang konsisten terhadap pengembangan bidang pertanian.
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1.1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah alat dan
mesin yang dibutuhkan pada Kabupaten Empat Lawang dan mengetahui jumlah
biaya investasi yang dikeluarkan untuk pembelian alat dan mesin pertanian

sehingga dapat mewujudkan produksi beras di Kabupaten Empat Lawang,
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Lampiran 2. Kuisioner

1.

10.
11.

12.

Berapa luas lahan sawah yang ada di Kabupaten Empat Lawang pada
tahun 2014, 2015, 2016, 2017, dan 2018 berdasarkan jenis lahannya ?
Berapa jumlah dan jenis alat dan mesin pertanian yang tersedia di
Kabupaten Empat Lawang pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017, dan 2018 ?
Berapa produksi padi pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017, dan 2018 di
Kabupaten Empat Lawang ?

Berapa produktivitas padi pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017, dan 2018 di
Kabupaten Empat Lawang ?

. Berapa luas lahan yang diolah menggunakan hand traktor, rice transplanter,

combine harvester dan traktor R4?

Berapa luas lahan yang diolah menggunakan Power thresher?

Berapa harga sewa alsintan yang ada pada masing-masing kecamatan di
Kabupaten Empat Lawang ?

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk pengoperasian alsintan pada masing-
masing kecamatan di Kabupaten Empat Lawang seperti biaya bahan bakar,
oli, perawatan, dan tenaga kerja?

Berapa kapasitas kerja alsintan yang ada di Kabupaten Empat Lawang
seperti Traktor R2, traktor R4, combine harvester, pompa, power thresher,
RMU, box dryer, sprayer, rice transplanter?

Apa jenis alat dan mesin pertanian yang dibutuhkan pada lahan irigasi?
Apa jenis alat dan mesin pertanian yang dibutuhkan pada lahan tadah
hujan?

Apa jenis alat dan mesin pertanian yang dibutuhkan pada lahan rawa lebak?
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Lampiran 3. Teladan perhitungan

Diketahui:

Produktivitas padi Kecamatan Pendopo

Luas tanam (Lt) padi sawah Kecamatan Pendopo

Indeks tanam IP 100 (ditanam dalam 1 tahun)

= 3,84 ton/ha
=1.422 ha

Kapasitas kKerja

Jam kerja/hari Hari kerja/ Indeks mekanisasi

Jenis alsintan (W) tahun (HK) (Ka) alsintan (i) alsintan (%)
(jam/ ha)

Traktor roda 2 8 60 12 1
(Quick G1000)
Traktor roda 4 8 60 1,6 0,02
(Yanmar EF393T)
Transplanter 7 30 0,05
Combine harvester 7 50 4 0,03
(Tanikaya Triton
HT 25)
Power thresher 8 10 7,68 0,9
(Yanmar TF 65R)
Pengering gabah 8 10 2,65 0,02
Rice milling unit 7 180 2,56 0,9

Ditanya:

a. Coverage area (Cv) setiap jenis alsintan (traktor roda 2 (t2) , traktor roda

4 (t4), transplanter (tp), combine harvester (ch), power thresher (pt), dryer
(d), RMU) ? (dalam satuan ha/ tahun).

b. Jumlah kebutuhan masing-masing jenis alsintan (

Penyelesaian :

a. 1)

Cvtz

Hktg*Wt
= Ka;-

(60*8)/12
= 40 ha/ tahun
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Lampiran 3. (lanjutan)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

HffH*W%
Cvtél = Ka,q

=(60*8)/1,6
= 30 ha/ tahun

Hktp*m
CUI:TJ = Ka!‘p

= (30*7)/7
= 30 ha/ tahun

H.Ifch* Wt
CUC’}? = Kﬂ'ch

= (50*7)/7
= 50 ha/ tahun

H-prt*m
Cﬁpt — Kﬂ’pt
— (10%8)/7,68
= 61,44 ha/ tahun

H.ch-»«wt
Cvg = Ka,

= (180*7)/2,56
=492,18ha/ tahun

Hipp = WE
Cvrmu = Karmw
= (10%8)/2,65

= 30,18ha/ tahun

Lampiran 3. (lanjutan)

b. 1)

Ltxi
Apent2 = Cws
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

651%1
= 24

=27 unit
Ltxi
Apthtd =  Cves

651+0,8
= 60

= 9 unit
Ltxi
Aptntp= Cve

651+0,3
= 24

= 8 unit
Ltxi
Apthch=  Cven

651+0,3
= 26

=7 unit
Ltxi
Apthpt = Copt

651+0,7
34,3

=13 unit
Ltxi
Apind = Cvg
65102
205,7

=1 unit
Ltxi
Abth rmu = Cvm

651+0,8
308,6 =2 unit
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Lampiran 4. Ketersediaan Alsintan Tahun 2015

Kecamatan Traktor roda2 Traktorroda4  RMU Combine Harvester Power Thresher Transplanter Vertical Dryer
Muara Pinang 13 1 2 2 0 2 1
Lintang Kanan 13 1 0 2 0 1 0
Pendopo 4 0 2 2 0 2 0
Pendopo Barat 4 0 5 0 0 0 0
Sikap Dalam 4 0 3 0 0 0 0
Ulu Musi 1 0 13 1 0 0 0
Pasemah Air Keruh 12 1 8 3 1 1 0
Talang Padang 11 1 2 0 0 0 0
Tebing Tinggi 13 1 6 2 5 1 0
Saling 10 0 2 1 1 1 0
Jumlah 85 5 33 13 7 8 1

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang 2019
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Lampiran 39. Ketersediaan Alsintan Tahun

Kecamatan Traktor roda2 Traktorroda4  RMU Combine Harvester Power Thresher Transplanter Vertical Dryer
Muara Pinang 0 0 1 5 2 0 0
Lintang Kanan 0 0 5 4 1 0 0
Pendopo 14 0 1 3 2 2 0
Pendopo Barat 2 0 0 0 0 0 0
Sikap Dalam 0 0 2 1 2 0 0
Ulu Musi 0 0 2 0 2 0 0
Pasemah Air Keruh 21 0 3 19 5 2 0
Talang Padang 10 0 0 2 2 0 0
Tebing Tinggi 13 2 1 2 2 1 0
Saling 8 0 1 3 1 1 0
Jumlah 68 2 16 39 19 6 0

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang 2019
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Lampiran 40. Ketersediaan Alsintan Tahun

Kecamatan Traktor roda2 Traktorroda4  RMU Combine Harvester Power Thresher Transplanter Vertical Dryer
Muara Pinang 5 0 3 0 0 1 0
Lintang Kanan 7 0 0 0 0 1 0
Pendopo 5 0 3 0 0 0 0
Pendopo Barat 0 0 0 0 0 0 0
Sikap Dalam 0 0 4 0 0 0 0
Ulu Musi 3 0 5 0 0 0 0
Pasemah Air Keruh 20 1 2 2 0 1 0
Talang Padang 3 0 2 0 0 0 0
Tebing Tinggi 3 1 3 0 0 0 0
Saling 2 0 3 0 0 0 0
Jumlah 43 2 25 2 0 3 0

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang 2019
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Lampiran 7. Ketersediaan Alsintan Tahun 2018

Kecamatan Traktor roda2 Traktorroda4  RMU Combine Harvester Power Thresher Transplanter Vertical Dryer
Muara Pinang 6 2 2 0 5 2 0
Lintang Kanan 8 0 0 0 0 1 0
Pendopo 10 0 0 0 0 2 0
Pendopo Barat 1 0 1 0 1 0 0
Sikap Dalam 0 1 0 0 2 0 0
Ulu Musi 3 0 0 0 3 0 0
Pasemah Air Keruh 13 3 1 0 3 1 0
Talang Padang 6 0 1 0 0 0 0
Tebing Tinggi 1 0 0 0 0 1 0
Saling 2 0 1 0 4 1 0
Jumlah 45 6 6 0 18 8 0

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang 2019
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Lampiran 42. Tingkat Kecukupan Alsintan Traktor Roda

Kecamatan Luas Tanam (ha) Kebutuhan Ketersediaan TKA (%) Kategori
Muara Pinang 1.275 32 24 75 Kurang
Lintang Kanan 2.324 58 28 48  Sangat kurang sekali
Pendopo 1.422 36 33 92 Sangat cukup
Pendopo Barat 178 5 7 140 Lebih
Sikap Dalam 1.440 36 4 11 Sangat kurang sekali
Ulu Musi 1.137 28 7 2 Sangat kurang sekali
Pasemah Air Keruh 3.542 89 66 74 Kurang
Talang Padang 543 14 30 214 Lebih
Tebing Tinggi 1.520 38 30 Kurang
Saling 710 18 22 12 Lebih
Jumlah 14.091 354 251 71

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang (2019)
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Lampiran 43. Tingkat Kecukupan Alsintan Traktor Roda

Kecamatan Luas Tanam (ha) Keb Ket TKA(%) Kategori
Muara Pinang 1.275 1 3 300 Lebih
Lintang Kanan 2.324 1 1 100 Sangat cukup
Pendopo 1.422 1 0 0 Sangat kurang sekali
Pendopo Barat 178 0 0 0 Sangat kurang sekali
Sikap Dalam 1.440 1 1 100 Sangat cukup
Ulu Musi 1.137 1 0 Sangat kurang sekali
Pasemah Air Keruh 3.542 1 5 50 Lebih
Talang Padang 543 0 1 100 Sangat cukup
Tebing Tinggi 1.520 1 4 40 Lebih
Saling 710 0 0 0 Sangat kurang sekali
14.091 7 15 214
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang (2019)
43

Universitas Sriwijaya



Lampiran 10. Tingkat Kecukupan Alsintan Power Threaser

Kecamatan Luas Tanam (ha) Keb Ket TKA (%) Kategori
Muara Pinang 1.275 117 7 6 Sangat kurang sekali
Lintang Kanan 2.324 213 1 1 Sangat kurang sekali
Pendopo 1.422 123 2 2 Sangat kurang sekali
Pendopo Barat 178 16 1 1 Sangat kurang sekali
Sikap Dalam 1.440 132 4 4 Sangat kurang sekali
Ulu Musi 1.137 67 5 5 Sangat kurang sekali
Pasemah Air Keruh 3.542 325 8 8 Sangat kurang sekali
Talang Padang 543 50 2 2 Sangat kurang sekali
Tebing Tinggi 1.520 140 7 7 Sangat kurang sekali
Saling 710 65 6 6 Sangat kurang sekali
Jumlah 14.091 1.248 43 3
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang (2019)
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Lampiran 11. Tingkat Kecukupan Alsintan Combine Harvester

Kecamatan Luas Tanam (ha) Keb Ket TKA (%) Kategori
Muara Pinang 1.275 117 7 6  Sangat kurang sekali
Lintang Kanan 2.324 213 1 1 Sangat kurang sekali
Pendopo 1.422 123 2 2 Sangat kurang sekali
Pendopo Barat 178 16 1 1 Sangat kurang sekali
Sikap Dalam 1.440 132 4 4 Sangat kurang sekali
Ulu Musi 1.137 67 5 5  Sangat kurang sekali
Pasemah Air Keruh 3.542 325 8 8 Sangat kurang sekali
Talang Padang 543 50 2 2 Sangat kurang sekali
Tebing Tinggi 1.520 140 7 7 Sangat kurang sekali
Saling 710 65 6 6  Sangat kurang sekali
Jumlah 14.091 1.248 43 3
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang (2019)
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Lampiran 12. Tingkat Kecukupan Alsintan Vertical Dryer

Kecamatan Luas Tanam (ha) Keb Ket TKA (%) Kategori

Muara Pinang 1.275 1 1 100  Sangat kurang sekali
Lintang Kanan 2.324 2 0 0 Sangat kurang sekali
Pendopo 1.422 1 0 0 Sangat kurang sekali
Pendopo Barat 178 1 0 0 Sangat kurang sekali
Sikap Dalam 1.440 1 0 0 Sangat kurang sekali
Ulu Musi 1.137 1 0 0 Sangat kurang sekali
Pasemah Air Keruh 3.542 2 0 0 Sangat kurang sekali
Talang Padang 543 1 0 0 Sangat kurang sekali
Tebing Tinggi 1.520 1 0 0 Sangat kurang sekali
Saling 710 1 0 0 Sangat kurang sekali
Jumlah 14.091 12 1 8

Sumber: Dinas Pertanian Empat Lawang (2019)
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Lampiran 13. Tingkat Kecukupan Alsintan RMU

Kecamatan Luas Tanam (ha) Keb Ket TKA (%) Kategori
Muara Pinang 1.275 2 8 400 Lebih
Lintang Kanan 2.324 5 5 100 Cukup
Pendopo 1.422 3 6 200 Lebih
Pendopo Barat 178 3 6 200 Lebih
Sikap Dalam 1.440 3 9 300 Lebih
Ulu Musi 1.137 1 9 900 Lebih
Pasemah Air Keruh 3.542 7 14 200 Lebih
Talang Padang 543 1 6 600 Lebih
Tebing Tinggi 1.520 3 10 300 Lebih
Saling 710 1 7 700 Lebih
Jumlah 14.091 29 80 276

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang (2019)
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Lampiran 14. Biaya Investasi Alsintan

No Alat dan mesin pertanian Jumlah alsintan tersedia (unit) ~ Jumlah kebutuhan alsintan (unit) ~ Harga alsintan (Rp/unit)  Biaya investasi
1 Power Threser 43 1.248 10.500.000 12.652.500.000

2 Traktor roda 2 251 354 26.500.000 27.295.000.000

3 RMU 29 80 45.000.000 2.295.000.000
Jumlah 42.215.500.000
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Lampiran 15. Perhitungan Tabel Kabupaten Empat Lawang

Kecamatan Muara Pinang

Luas tanam =1.275ha
Produktivitas padi = 4,08 ton/ ha
C . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 32,0 6 -26,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 1,0 2 1,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 2,0 1 -1,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0,9 9,8 117,0 5 -112,0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 2 8 5.5
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 0,8 1 0,2
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Lintang Kanan

Luas tanam =2.324 ha
Produktivitas padi = 4,08 ton/ ha
S . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 58,0 8 -50,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 1,0 0 -1,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 4,0 2 -2,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 213,0 0 -213.0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 5 7 2,5
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 2 0 -2
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Pendopo

Luas tanam =1.422 ha
Produktivitas padi = 3,84 ton/ ha
C . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 36,0 10 -26,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 1,0 0 -1,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 2,0 0 -2,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 123.,0 0 -123.0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 3 5 2.4
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 1 0 -1
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Pendopo Barat

Luas tanam =178 ha
Produktivitas padi ~ =4,08 ton/ ha
S . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 5,0 1 -4,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 0,0 0 0,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 1,0 0 -1,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 16,0 1 -15.0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 0 6 5,7
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 1 0 0
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Sikap Dalam

Luas tanam =1.440 ha
Produktivitas padi =4,08 ton/ ha
S . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 36,0 0 -36,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 1,0 1 0,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 2,0 0 -2,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 132,0 2 -130,0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 3 9 6,2
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 1 0 -1
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Ulu Musi

Luas tanam =1.137 ha
Produktivitas padi = 2,63 ton/ ha
S . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 28,0 3 -25,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 1,0 0 -1,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 2,0 0 2,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 67,0 3 -64.0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 1 7 5.6
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 1 0 -1
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Pasemah Air Keruh

Luas tanam =3.542 ha
Produktivitas padi = 4,08 ton/ ha
C . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 89,0 13 102,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 1,0 3 2,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 6,0 7 1,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 325.0 3 -322.0
Penggilingan 180 7 2,72 0,9 463,2 7 16 9,1
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 2 0 -2
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Talang Padang

Luas tanam =543 ha
Produktivitas padi =4,08 ton/ ha
S . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 14,0 6 -8,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 0,0 0 0,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 1,0 0 -1,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 50,0 0 -50,0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 1 5 39
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 1 0 -1
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Tebing Tinggi

Luas tanam =1.520 ha
Produktivitas padi ~ =4,09 ton/ ha
S . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 38,0 1 -37,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 1,0 0 -1,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 3,0 0 -3,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 140,0 0 -140,0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 3 9 6.0
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 1 0 -1
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Kecamatan Saling

Luas tanam =710 ha
Produktivitas padi ~ =4,09 ton/ ha
S . Kapasitas Indeks
Jenis Alsintan Hari kerja Jam keg a/ kerja mekanisasi Coverage area Kebutuhan  Ketersedian Kekurapgan/
/ tahun hari . N (ha/tahun) kelebihan
(jam/ha) (%)
Traktor roda 2 60 8 12 1 40,00 18,0 2 -16,0
Traktor roda 4 60 8 1,6 0,02 300,00 0,0 0 0,0
Transplanter 30 7 7 0,05 30,0 1,0 1 0,0
Combine harvester 50 7 4 0,03 87,5 1,0 0 -1,0
Power thresher 10 8 8,16 0.9 9.8 65,0 -61,0
Penggilingan 180 7 2,72 0.9 463.,2 1 7 5.6
Dryer 10 8 2,65 0,02 30,2 1 0 -1
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Lampiran 16. Data luas panen, produksi, dan produktivitas padi

Kecamatan Luas panen Produksi Produktivitas (ton/ha)
(ha) (ton)
Muara Pinang 3.849 15.734 4,08
Lintang Kanan 4.817 19.691 4,08
Pendopo 4.145 15.945 3,84
Pendopo Barat 416 1.701 4,08
Sikap Dalam 7.788 31.838 2,63
Ulu Musi 2.055 5.407 4,08
Pasemah Air Keruh 999 4.083 4,08
Talang Padang 824 3.366 4,08
Tebing Tinggi 3.576 14.627 4,09
Saling 987 4.043 4,09

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang (2019)

59

Universitas Sriwijaya



Lampiran 17. Dokumentasi penelitian

T

DINAS PERTANIAN

KABUPATEN EMPAT LAWANG

Foto bersama Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Empat Lawang

Power Thresher
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Sistem irigasi pada lahan pédi Traktor roda 2

Tempat pengeringén padi Tempat penggilingan padi
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Aliran air irigasi menuju sawah

e i

an Pedopo

Lahan Sawah Kecamat Aliran Irigasi Lahan Sawah
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